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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan riset pendekatan kualitatif. Bogdan 

dan Biklen, dalam Moleong (2012, h. 3) mengatakan bahwa ada beberapa 

istilah yang digunakan untuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian inkuiri 

naturalistik atau alamiah, etnografi, interaksionis simbolik, perspektif ke 

dalam etnometodologi, the Chicago School, fenomenologis, studi kasus, 

interpretatif, ekologis, dan deskriptif. 

Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2012, h. 5) mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menggunakan latar belakang 

ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Riset kualitatif sifatnya deskriptif dimana riset ini merupakan 

penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang diteliti dengan 

menyeluruh lewat pengumpulan data yang mendalam (Kriyantono, 2006, 

h. 56) penelitian kualitatif tidak memprioritaskan besarnya populasi dan 

sampling, namun lebih menekankan pada kedalaman data yang bisa digali 

sehingga jika data yang diacari sudah mencapai tujuan penelitian maka 

tidak lagi ada kewajiban untuk mencari sampling lainnya. 
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Berikut adalah ciri-ciri dari pendekatan kualitatif (Kriyantono, 

2006, h. 57-58): 

a. Periset secara intensif terjun ke lapangan dan menjadi bagian dan 

instrumen pokok dalam riset. 

b. Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan 

catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti dokumenter. 

c. Analisis data lapangan. 

d. Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan-

kutipan) dan komentar-komentar. 

e. Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset akan mengkreasi 

realitas sebagai bagian dari proses risetnya. Realitas dilihat sebagai 

sesuatu yang dinamis dan merupakan produk jadi dari konstruksi 

sosial yang ada. 

f. Sifatnya subjektif, dan hanya ada dalam referensi periset. Jadi 

periset merupakan sarana penggalian interpretasi data. 

g. Realitas merupakan sesuatu yang holistik dan tidak dapat dipilah-

pilah. 

h. Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi 

dalam individu-individunya. 

i. Menekankan lebih kepada kedalaman daripada keluasan. 

j. Prosedur riset adalah rasional, empiris serta tidak berstruktur. 

k. Hubungan antara konsep, teori dan data yaitu data memunculkan 

atau membentuk teori baru. 
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Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam 

Moleong (2012, h. 8-13): 

a. Memiliki latar alamiah 

Ontologi ilmiah mengkehendaki adanya kenyataan-kenyataan 

sebagai suatu keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan 

dari konteksnya. Peneliti akan memasuki dan terlibat dalam 

lingkungan dimana ia meneliti. 

b. Manusia sebagai alat (Instrumen) 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat pengumpul 

data utama. Maka dari itu pada saat mengumpulkan data di 

lapangan, peneliti berperan serta secara aktif dalam kegiatan yang 

diteliti. Manusia sebagai instrumen penelitian karena hanya 

manusia yang memahami kaitan antara kenyataan yang ada di 

lapangan 

c. Metode kualitatif 

Metode kualitatif yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 

dan studi dokumen. 

d. Analisis data secara induktif 

Analisis data dengan cara induktif mampu membuat hubungan 

peeliti-responden menjadi lebih akuntabel. Analisis induktif juga 

lebih dapaat menemukan pengaruh antar individu yang 

memperjelas hubungan bersama. 
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e. Teori dasar  

Dalam penelitian kualitatif tidak ada teori prioritas, penelitian 

ini mempercayai apa yang dilihat dan diteliti sehingga berusaha 

sebisa mungkin untuk bersikap netral. Dengan menggunakan 

analisis induktif, upaya pencarian berarti bukan berada pada 

membuktikan hipotesis. Analisis lebih seperti pembentukkan 

abstraksi berdasarkan bagian-bagian yang telah dikumpulkan 

kemudian dikelompokkan. 

f. Deskriptif 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka. Laporan penelitian akan berisikan kutipan data untuk 

memberikan gambaran penyajian laporan. Data dapat berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, dan memo. 

g. Lebih mementingkan proses daripada hasil 

Peneliti akan menjelaskan mengenai sikap dari kegiatan yang 

telah diteliti, hal ini menunjukkan bahwa peranan proses dalam 

penelitian kualitatif sangat penting. 

h. Adanya batas yang ditentukkan oleh fokus 

Penetapan fokus penelitian sebagai pokok masalah yang akan 

diteliti menjadi penting dalam menemukan batas penelitian agar 

penelitian tidak melebar terlalu luas. 

i. Desain yang bersifat sementara 
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Penelitian kualitatif menyusun laporan yang secara terus 

menerus di-update sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

j. Hasil kesepakatan dirundingkan bersama 

Hasil penelitian bergantung pada hakikat dan kualitas 

hubungan antara pencari dan yang dicari.  

Seperti yang sudah dinyatakan diatas penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang sifatnya deskriptif dimana tujuannya adalah 

menyatakan secara mendalam, lengkap serta akurat mengenai suatu 

fenomena. Fokus format deskriptif kualitatif kerap terarah pada suatu 

fenomena dan kerangka pemikiran serta definisi mengenai apa yang akan 

diteliti sudah jelas sehingga peneliti hanya perlu menggali lebih dalam. 

Dikarenakan kedalaman dan tingkat representatif data yang menjadi poin 

penting dalam penelitian ini, penelitian kualitatif cenderung memakan 

waktu lebih lama dari penelitian kuantitatif (Kriyantono, 2006, h. 56) 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dikarenakan penelitian ini 

berusaha memahami arti simbolik yang terjadi dalam festival Qing Ming. 

Dengan begitu penelitian kualitatif diharapkan agar dapat mengurai secara 

teliti dan mendalam mengenai apa yang diamati peneliti dalam festival 

Qing Ming. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 

dan akurat, tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu 

(Kriyantono, 2006, h. 69) 
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Paradigma penelitian yang digunakan adalah konstruktivis. Sifat 

dari paradigma konstruktivis dapat dijelaskan dengan menguraikan asumsi 

dasar dari paradigma tersebut. Asumsi-asumsi paradigma konstruktivis 

adalah: (Denzin and Lincoln, 2011, h. 137) 

1. Ontologi 

Realitas dipahami dalam bentuk konstruksi mental yang 

beragam dan tidak dapat dirasa oleh indera. Realitas didasarkan 

pengalaman, memiliki ciri lokal yang spesifik dan wujud dan 

kontennya bergantung pada manusia yang memiliki konstruksi 

tersebut (bersifat relatif). 

2. Epistimologi 

Disini peneliti dan objek yang diteliti dianggap terhubung 

antara satu dengan lain dan memiliki sifat timbal balik sehingga 

hasil penelitian yang ada tercipta secara literal (transaksional dan 

subjektivis) 

3. Metodologi 

Konstruksi hanya bisa didapatkan dan disempurnakan 

melalui interaksi antar peneliti dan responden. Tujuannya dalah 

untuk memperoleh konstruksi konsensus yang lebih baik daripada 

segala konstruksi yang ada.  

Intinya adalah mendapatkan data dari lapangan mengenai 

bagaimana budaya terjadi di masyarakat, dan dari data terebut 

dijabarkan datanya, apa nilai yang terkandung dari simbol itu, 
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kenapa masyarakat menjalankannya, apa nilai dari budaya tersebut 

bagi masyarakat yg menjalankanya. Dalam penelitian ini penulis 

ingin mendeskripsikan bagaimana nilai dari festival Qing Ming 

oleh masyarakat Tionghoa di kota Pontianak dan makna dari 

simbol-simbol yang ada dalam festival tersebut. 

3.2 Metode Penelitian 

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan 

untuk mendekati problem dan mencari jawaban (Mulyana, 2013, h. 145). 

Etnografi komunikasi digunakan dalam penelitian ini. 

Etnografi komunikasi dapat diartikan sebagai suatu pendekatan 

yang digunakan untuk menganalisa sebuah wacana yang memiliki fokus 

pada berbagai perilaku komunikatif dalam suatu masyarakat tutur, 

komunikasi berpola dan diatur sebagai suatu sistem peristiwa komunikatif 

(Troike, 2003, h. 2). 

Etnografi komunikasi mengkaji pola komunikasi yang digunakan 

oleh kelompok, kegiatan komunikasi yang ada dalam kelompok, 

bagaimana praktik komunikasi menciptakan suatu komunitas, serta 

keragaman kode maupun simbol yang digunakan oleh suatu kelompok. 

(Mulyana, 2013, h. 161) 

Creswell dalam Kuswarno (2008, h. 34) menyebutkan beberapa 

elemen inti dari penelitian ertnografi, yang berupa: 
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1. Merupakan gara laporan yang bersifat narasi (bercerita) serta 

menggunakan penjelasan yang detail 

2. Penelitian yang menggali tema-tema berbau kultur, terutama yang 

berhubungan dengan perilaku masyarakat tertentu 

3. Menjelaskan kehidupan suatu kelompok, bukan hanya peristiwa 

khusus yang sudah menjadi perhatian 

4. Format laporan yang disusun merupakan gabungan dari deskriptif, 

analitis, dan interpretatif 

5. Hasil penjelasannya tidak ada pada apa yang menjadi faktor 

perubah, namun tentang bagaimana suatu hal dapat menjadi 

pelopor yang memicu perubahan 

Etnografi sendiri memulai penelitiannya dengan melihat interaksi 

antar individu yang terjadi dalam setting alamiahnya, kemudian diakhiri 

dengan penjelasan pola-pola perilaku yang khas. Selain itu dapat juga 

dengan menjelaskan perilaku berdasarkan tema kebudayaan yang hidup 

dalam masyarakat tertentu (Kuswarno, 2008, h. 35). 

SPEAKING merupakan komponen etnografi komunikasi oleh Hymes 

dalam Troike (2003, h. 110-111) dijabarkan sebagai: 

1. S = Situasi yang mencangkup setting dan scene. Setting mengacu 

pada waktu dan tempat terjadinya komunikasi. Sedangkan scene 

adalah suasana latar psikologis. 
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2. P = Partisipan yang mencangkup individu/kelompok yang terlibat, 

dari penutur, pengirim pesan, pendengar, serta penerima. 

3. E = Ends atau tujuan mencangkup maksud dari peristiwa yang 

dilakukan. Tujuan dapat diartikan sebagai hasil bersama yang ingin 

dicapai. 

4. A = Act sequences yang mencangkup urutan tindakan. 

5. K = Key yang mencangkup cara pelaksanaan tindak tutur, seperti 

nada, cara, yang terdapat dalam tindak komunikasi, termasuk juga 

kesesuaian antara cara penyampaian dan isi pesan. 

6. I = Instrumentalities yang mencangkup saluran atau media 

komunikasi dan bentuk tutur. 

7. N = Norma-norma, mencangkup norma interaksi dan norma 

interpretasi. 

8. G = Genre merupakan pembagian kategori berupa puisi, dongeng, 

teka-teki dan sebagainya. 

3.3 Unit Analisis (partisipan/ key informant) 

Creswell dalam Kuswarno (2008, h. 63) mengatakan bahwa 

peneliti dapat menggunakan opportunistic sampling dan criterion 

sampling sebagai metode untuk menentukkan informan. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan criterion sampling dimana peneliti terlebih dulu 

menyusun criteria dari apa yang ingin dicari dan kemudian menyesuaikan 

hal tersebut dengan informan yang akan dipilih. Informan sendiri tidak 

lain merupakan native speaker, dimana informan berbicara, melakukan 
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komnikasi secara berulang, dan menggunakan frase dan dialek dalam 

bahasanya sendiri. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah rangkaian upacara Qing 

Ming Jie pada masyarakat Tionghoa di Pontianak, Kalimantan Barat. 

Aktivitas komunikasi yang terdiri dari situasi komunikasi, peristiwa 

komunikasi, dan tindak komunikasi menjadi unit analisis dalam penelitian 

ini. Selain itu individu-individu yang terkait dengan ritual tersebut 

merupakan unit analisis. Peneliti sendiri telah memilih key informan 

dalam penelitian ini yang berupa: 

Nama Informan Alasan Pemilihan 

Chandra Wiguna Merupakan peserta perayaan 

Qing Ming dan juga ketua 

Vihara Dhamma Siri Jaya 

Lie Hong Ci/ Andika Sariputra Salah satu tokoh budaya 

Tionghoa di Pontianak dan 

juga merupakan ketua Yayasan 

Pemakaman Asali (Marga Lie) 

penerus Lie Siau Fat (ahli 

budaya tionghoa kalimantan 

barat) 

Julianti Yo  Peserta festival Qing Ming  
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Fokus penelitian ini adalah upacara Qing Ming khususnya yang 

dilakukan oleh masyarakat Tionghoa Pontianak. Adapun masyarakat 

Tionghoa Pontianak di dalamnya dipilih sebagai informan karena mereka 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup serta dapat 

memberikan informasi yang bisa dipertanggung jawabkan mengenai topik 

penelitian. 

3.4 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara mendalam (indepth interview)  

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang yang 

melibatkam suatu individu yang ingin memperoleh informasi dari 

individu lainnya dengan cara mengajukan berbagai pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana, 2013, h.180-183) dengan 

melakukan wawancara, peneliti dapat memperoleh informasi secara 

medalam. Komunikasi berlangsung dalam bentuk Tanya jawab tatap 

muka sehingga mimik dan gesture responden dapat terlihat dan hal 

tersebut dapat melengkapi jawaban verbal mereka. 

Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan kepada tiga 

informan yang masing masing merupakan kepala vihara, kepala 

yayasan, masyarakat yang menjalankan tradisi ini, pertanyaan yang 

diajukan mulai dari proses komunikasi dalam festival Qing Ming, 

makna dari simbol-simbol yang digunankan. 
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2. Observasi Partisipan 

Jorgensen dalam Mulyana (2013, h. 162) mengemukakan bahwa 

metode observasi partisipan dapat didefinisikan berdasarkan cirri 

berikut: 

 Minat khusus pada makna dan interaksi manusia berdasarkan 

perspektif orang-orang dalam situasi atau keadaan tertentu 

 Fondasi penelitian dan metodenya adalah kehidupan sehari hari 

 Bentuk teori yang menekankan interpretasi dan pemahaman 

eksistensi manusia 

 Pendekatan dan rancangan yang mendalam, kualitatif 

 Penerapan peran partisipan yang menuntut hubungan langsung 

dengan objek yang diteliti di lapangan 

 Penggunaan pengamatan langsung bersama metode lainnya dalam 

mengumpulkan informasi 

Observasi partisipan mengikuti objek ataupun subjek yang 

akan diteliti dalam kehidupan sehari hari mereka, melihat apa yang 

mereka lakukan kapan dengan siapa dan dalam keadaan apa dan 

menanyai mereka mengenai tindakan mereka. Observasi partisipan 

juga merupakan strategi lapangan yang secara stimulant 

memadukan analisis dokumen, wawancara, dan intropeksi 

(Mulyana, 2013, h. 163). Dalam penelitian ini, peneliti ikut turun 

ke lapangan sebagai salah satu partisipan untuk melihat langsung 

hubungan dari objek yang diteliti di lapangan. Selain itu, peneliti 
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juga melakukan wawancara mendalam kepada informan yang 

memiliki pengetahuan yang  dapat dipertanggungjawabkan 

mengenai festival Qing Ming, informasi lain yang peneliti 

dapatkan mengenai festival Qing Ming adalah melalui berbagai 

buku seperti buku asal mula festival cina dan buku aneka budaya 

tionghoa kalimantan  barat. 

3. Studi dokumen 

Schatzman dan Strauss dalam Mulyana (2013, h. 195-196) 

menegaskan bahwa dokumen historis merupakan bahan penting dalam 

penelitian kualitatif.  Dokumen dapat dipergunakan peneliti karena 

alasan yang dapat dipertanggungjawabkan, dimana data merupakan 

sumber yang stabil, kaya, dan mendorong penelitian,  berguna sebagai 

bukti untuk pengujian, sesuai dengan penelitian kualitatif karena 

sifatnya alami dan sesuai konteks penelitian, relatif murah dan mudah 

diperoleh, serta hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan 

memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti. Dalam hal ini 

penulis mencari dan mempelajari dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan fokus permasalahan yang diteliti. dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan buku aneka budaya tionghoa 

Kalimantan barat, asal mula festival cina, buku buku tersebut memuat 

informasi mengenai festival Qing Ming mulai dari asal mula, proses 

hingga makna dari simbol yang digunakan dalam festival Qing Ming. 
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3.5 Keabsahan data 

Penilaian keabsahan riset terjadi pada waktu pengumpulan data dan 

analisis interpretasi data, jenis teknik keabsahan data menurut Kriyantono 

(2006, h. 71) adalah melalui kompetensi subjek riset dimana subjek riset 

harus kredibel, informan yang dipilih wajib memiliki pengalaman dan 

pengetahuan mengenai masalah yang diteliti.  

Sedangkan teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain di luar data tersebut 

untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data tersebut. 

Teknik peneriksaan mencangkup prosedur yang mengtriangulasi atau 

mencari ketepatan sumber-sumber data yang berbeda, dan kemudian 

memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut berupa 

data di lapangan. Pernyataan narasumber, teori yang digunakan, kemudian 

dipakai untuk membangun justifikasi yang koheren. Caranya antara lain 

dengan melakukan pengecekan data melalui sumber lain. Dalam penelitian 

ini imengecekan dapat berasal dari sumber data tertulis seperti artiker, 

biografi, atau bahan lain yang dapat menjadi pendukung dalam penelitian 

ini serta informan lain. Kuswarno (2008, h. 66) 

Creswell dalam Kuswarno (2008, h. 65) menyatakan adanya satu 

teknik yaitu “respondent validation” yang merupakan teknik memeriksa 

informan dan responden yang diikutsertakan dalam penelitian.  
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3.6 Teknik analisis data 

Proses pengambilan data dalam etnografi komunikasi tidak cukup 

hanya sekali. Tahap analisis data sebenarnya terdiri dari upaya 

meringkaskan, memilih, menerjemahkan, dan mengorganisasikan data. 

Upaya ini mencangkup kedalaman pengamatan mengenai apa yang 

sebenarnya terjadi. 

Berikut adalah teknik analisis data dalam penelitian etnografi 

komunikasi yang dikemukakan oleh Creswell (Kuswarno, 2008, h. 68-69) 

1. Deskripsi 

Pada tahap ini hasil penelitian dipresentasikan dengan 

menggambarkan secara detail objek penelitiannya, gaya 

penyampaiannya kronologis. Ada beberapa cara penyampaian yang 

dapat digunakan. Yaitu di antaranya menjelaskan menjelaskan day 

in the life secara berurutan dari seorang atau kelompok masyarakat, 

membangun cerita lengkap dengan alur cerita dan karakter-

karakter yang hidup di dalamnya. Misalnya dengan menjelaskan 

interaksi sosial yang terjadi menganalisisnya dalam tema tertentu 

lalu mengemukakan pandangan yang berbeda dari para informan. 

Dengan membuat deskripsi etnografer mengemukakan latar 

belakang dari masalah yang diteliti. dalam penelitian ini, peneliti 

mendeskripsikan festival Qing Ming mulai dari sejarah kemudian 
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makna festival ini bagi masyarakat tionghoa Pontianak, proses 

dilaksanakannya festival Qing Ming, hingga simbol simbol yang 

digunakan dalam festival tersebut. 

2. Analisis 

Pada bagian ini etnografer mengemukakan beberapa data 

akurat mengenai objek penelitian,. Penjelasan pola-pola atau 

regularitas dari perilaku yang diamati juga termasuk dalam tahap 

ini. Etnografer juga dapat mengemukakan kritik atau kekurangan 

terhadap penelitian yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini 

peneliti menjelaskan alasan dari urutan tindakan dalam festival 

Qing Ming serta makna dari simbol simbol yang digunakan. 

3. Interpretasi 

Interpretasi menjadi tahap akhir dari anlisis data dalam 

penelitian etnografi. Etnografer pada tahap ini mengambil 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap ini 

etnografer menggunakan kata orang pertama dalam penjelasannya 

untuk menegaskan bahwa apa yang ia kemukakan adalah murni 

hasil interpetasinya. Setelah mendapatkan informasi dan 

pengetahuan tentang festival Qing Ming dari proses wawanacara 

terhadap informan, observasi partisipan, dan melalui studi 

dokumen, peneliti akan memberikan interpretasinya terhadap 

festival Qing Ming. 
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